BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,
yaitu mengenai rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa di SMK Negeri
Rajapolah, hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil analisis data bahwa setelah diberikan treatment,
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran kooperartif tipe Numbered Heads Together (NHT) lebih tinggi
daripada kelas kontrol yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperartif
tipe NHT.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperartif tipe NHT dalam pembelajaran memberikan dampak
pada kemampuan berpikir kritis siswa dan lebih unggul dibandingkan dengan
pembelajaran yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperartif tipe NHT.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang menyatakan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran kooperartif tipe NHT dalam pembelajaran memberikan
dampak pada kemampuan berpikir kritis siswa dan lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperartif tipe NHT

di SMK Negeri Rajapolah, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi guru mata pelajaran produktif di SMK Negeri Rajapolah agar
menerapkan model pembelajaran NHT sebagai variasi model pembelajaran
karena dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar melaksanakan penerapan model pembelajaran
kooperartif tipe NHT terhadap variabel lainnya dan melengkapi teori yang
digunakan.
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